ABSTRAK

Dalam menangani difabel berhadapan dengan hukum, aparat penegak
hukum selalu merujuk pada aturan dan tafsiran yang diskriminatif dan juga
keberadaan peraturan-peraturan tersebut tidak cukup menjamin perlindungan,
penghormatan dan pemenuhan hak-hak difabel berhadapan dengan hukum.
Bandar narkoba tidak jarang menggunakan jasa para penyandang disabilitas
intelektual sebagai kurir narkoba karena rentan dimanfaatkan dan dipengaruhi
oleh orang lain untuk melakukan suatu tindak pidana. Kasus dimana seorang
penyandang disabilitas intelektual sebagai kurir narkoba dianggap tidak layak
disidangkan karena bagaimana mungkin ia mengerti dan paham isi dari
pemeriksaannya sewaktu dilakukan Berita Acara Pemeriksaan, sehingga dinilai
cacat hukum. Penelitian ini merupakan penelitian hukum yuridis normatif yang
bersifat deskriptif dan didukung dengan pendekatan perundang-undangan,
pendekatan kasus, dan pendekatan konsep. Jenis data penelitian ini menggunakan
data primer dan data sekunder yang kemudian pengumpulan datanya dilakukan
dengan studi kepustakaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perlindungan hukum ideal terhadap penyandang disabilitas intelektual yang
terlibat dalam tindak pidana narkotika. Terganggunya fungsi pikir mengakibatkan
penyandang disabilitas intelektual tidak mampu menentukan baik buruk suatu
perbuatan, tidak mampu berpikir akibat yang timbul dari suatu perbuatan yang
menyebabkan penyandang disabilitas intelektual dianggap tidak memiliki
kemampuan pertanggungjawab secara penuh sehingga dalam proses peradilan
VeR Psikiatri dapat menjadi dasar pertimbangan hakim untuk memutus suatu
perkara.
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ABSTRACT

Handle the diffable dealt with the law, law enforcement officers always
refer to the rules and discriminatory interpretations and also the existence of
these regulations is not sufficient to guarantee the protection, respect and
fulfillment of the rights of diffables dealt with the law. Drug dealers often use the
services of persons with intellectual disabilities as drug couriers because they are
vulnerable to being exploited and influenced by other people to commit a crime. A
case where a person with intellectual disabilities as a drug courier is deemed
unfit at trial because how possibly he could understand the contents of his
examination in Police Investigstiom Report, so that considered legally flawed.
This research is a normative juridical legal research which is descriptive and is
supported by statutory approach, case approach and conceptual approach. This
research uses primary data and secondary data, then data collection is carried
out by literature study. The purpose of this research is to determine the ideal legal
protection for persons with intellectual disabilities who are involved in narcotics
crimes. Disruption of thought function lead persons with intellectual disabilities
being unable to determine whether an act is good or bad, unable to think about
the consequences of an act which causes persons with intellectual disabilities
deemed to not have full responsibility so in the judicial process Psychiatry VeR
can be the basis for judge’s consideration in deciding a case.
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